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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

DALAM UPAYA PENCEGAHAN PENYAKIT COVID-19 

MENGGUNAKAN IMMUNOMODULATOR HERBAL DI KOTA DEPOK 

JAWA BARAT 

Rahma Olga Ardiyanti 

1604015061 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat antara pengetahuan dan sikap dalam 

upaya pencegahan COVID-19 menggunakan immunomodulator herbal di Depok 

Jawa Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan desain crross 

sectional. Sampel yang diambil memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi berjumlah 

400 orang dengan teknik sampling snowball. Instrument penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner online googleform yang dibagikan melalui aplikasi 

whatsapp dan media social. Sampel kemudian diolah dan dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan spearman’s rho dengan taraf kepercayaan 

95 %. Tingkat pengetahuan masyarakat Depok Jawa Barat tergolong tinggi 

dengan persentase 70 %, sedang dengan persentase 27 % dan rendah dengan 

persentase 3 %. Sikap masyarakat Depok Jawa Barat termasuk baik dengan 

persentase 63 %, cukup dengan persentase 32 % dan kurang baik dengan 

persentase 5%. Berdasarkan hasil uji statistik spearman’rho, diperoleh hasil ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dalam upaya 

pencegahan COVID-19 menggunakan immunomodulator herbal di Depok Jawa 

Barat dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. 

Kata kunci: COVID-19, Pengetahuan, Sikap, Immunomodulator Herbal
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Coronavirus adalah kelompok besar virus yang dapat menyebabkan 

penyakit ringan hingga berat. Dua virus corona diketahui menyebabkan penyakit 

yang bisa menimbulkan gejala parah, seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus disease 

2019 (COVID-19) merupakan jenis penyakit baru yang belum pernah ditemukan 

pada manusia sebelumnya. Virus penyebab COVID-19 disebut Sars-CoV-2. 

Coronavirus bersifat zoonosis (menyebar antara hewan dan manusia). Penelitian 

telah menunjukkan bahwa SARS menyebar dari kucing luwak ke manusia, dan 

MERS menyebar dari unta ke manusia. Hewan yang menjadi sumber penularan 

COVID-19 masih belum diketahui (WHO, 2020). 

      Sikap merupakan respon atau reaksi seorang yang masih bersifat tertutup 

terhadap suatu objek, stimulus, atau topik. Sikap juga dapat diartikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk bertindak, baik mendukung maupun tidak 

mendukung pada suatu objek, sikap belum merupakan suatu tindakan, tetapi 

merupakan pada suatu objek. Sikap belum merupakan suatu tindakan, tetapi 

merupakan komponen suatu faktor terhadap suatu perilaku. Sikap yang utuh 

dibentuk oleh komponen kongnisi, afeksi dan konasi (Notoatmodjo, 2014). 

Karena masa hidup virus COVID-19 diperkirakan sekitar 14 hari, maka 

sesuai dengan masa inkubasi virus, tindakan yang dapat dilakukan setiap orang 

untuk melindungi diri adalah dengan menjaga daya tahan tubuh. Mampu 

menggunakan sistem imun alami tubuh untuk melawan virus COVID-19. Cara 

mengaktifkan daya tahan tubuh melalui pola hidup sehat yaitu pola makan teratur, 

gizi cukup dan seimbang, minum air putih minimal 6 gelas sehari, sebaiknya air 

hangat, olahraga minimal 3 kali seminggu selama 30 menit setiap kali, dan 

menjaga kesehatan secara keseluruhan yaitu mandi setiap hari, cuci tangan dengan 

sabun atau hand sanitizer setiap kali makan/minum dan keluar kamar mandi, 

istirahat yang cukup selama 6-8 jam tidur setiap hari, dan minum vitamin atau zat 

immunomodulator. (Panduan praktis untuk Apoteker Menghadapi Pandemi, 

2020).  
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Immunomodulator adalah obat yang digunakan untuk menekan atau 

menormalkan respon imunabnormal (imunosupresan) atau untuk meningkatkan 

sistem imun dengan merangsangnya. Imunostimulan terdiri dari dua jenis, yaitu 

imunostimulan sintetik dan imunostimulan biologis. Beberapa contoh 

imunostimulan sintetik adalah levamisol dan isoprinosine, sedangkan 

imunostimulan biologis Diantaranya adalah sitokin, antibodi monoklonal, jamur 

dan tanaman obat (jamu) (Baratawidjaja dan Rengganis, 2012). 

  Tanaman herbal telah digunakan secara turun temurun di Indonesia. 

Beberapa herbal yang telah diteliti dan terbukti dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh, seperti meniran (Phylanthus nituri), lada jawa (Piper lingum), jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia), dan kunyit (Curcuma longa) (Puspitasari, 2020).  

Penggunaan immunomodulator herbal saat ini tidak terlepas dari perilaku 

hidup sehat yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap seseorang di 

masyarakat. Orang yang berilmu cenderung memilih pengobatan yang aman dan 

bermanfaat bagi dirinya. Pemahaman seseorang tentang pengobatan akan 

berdampak Tingkat kepercayaan dalam pengobatan. (Khairunnisa dan 

Tanuwijaya, 2017).  

Faktor pengetahuan dan sikap memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan 

individu dan masyarakat, dan faktor-faktor tersebut berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan rencana pengelolaan penyakit dan pencegahan 

penyebaran penyakit, termasuk COVID-19.  

Bahiyah Romziyah (2012) melakukan penelitian tentang hubungan 

pengetahuan dan sikap pada masyarakat Desa Kenteng (yaitu masyarakat Desa 

Kenteng) di Kecamatan Susukan untuk mencegah COVID-19. Tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dan sikap di Kecamatan Susukan. Penggunaan 

immunomodulator untuk mencegah COVID-19 ditentang, karena tingkat 

kesadaran masyarakat sangat rendah, dan peneliti menggunakan sampel yang 

sedikit. 

Mujiburhrrahman (2020) melakukan penelitian tentang pengetahuan 

berhubungan dengan peningkatkan perilaku pencegahan COVID-19 di masyarakat 

yaitu hasilnya ada hubungan nya pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam 

pencegahan. 
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Mukti Wido Asri (2020) melakukan penelitian hubungan pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaaann suplemen kesehatan warga kebonsari Surabaya 

di masa pandemic COVID-19 yaitu hasilnya ada hubungan pengetahuan dan sikap 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai hubungan antara pengetahuan dan sikap Dalam Upaya 

pencegahan penyakit COVID-19 di Desa Kenteng, Jalan Susukan, penggunaan 

immunomodulator herbal ditentang sehingga tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dan sikap masyarakat di Desa Kenteng, Jalan Susukan terhadap 

penggunaan immunomodulator untuk mencegah COVID-19, Karena tingkat 

kesadaran masyarakat sangat rendah. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat permasalahan penelitian 

sebagai berikut adalah apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

dalam upaya pencegahan penyakit COVID-19 menggunakan zat 

immunomodulator herbal di Kota Depok Jawa Barat. 

C. Tujuan penelitian  

Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

dalam upaya pencegahan penyakit COVID-19 dalam menggunakan zat 

immunomodulator herbal di Kota Depok Jawa Barat .  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang informasi 

pengetahuan dan sikap dalam upaya pencegahan COVID-19 terhadap 

immunomodulator, Serta sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar sarjana. 

2. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 

 Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi penulis selanjutnya, serta 

menambah ilmu dan wawasan bagi mahasiswa yang membaca. 
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